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ABSTRAK

Isra’iliyat merupakan diskursus tersendiri dalam ilmu tafsir, yang
pembahasannya dalam tafsir masih menjadi polemic. Di kalangan ulama pembahasan
tentang isra’iliyat ini masih diperdebatkan keberadaanya dalam penafsiran al Qur’an.
Ada ulama yang membolehkannya dan ada yang mengecamnya.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahuo pemikiran al Baghawi terhadao
isra’iliyat, disamping itu untuk menjelaskan latar belakang beliau memasukkan
isra’iliyat dalam tafsirnya dan menjelaskan corak isra’iliyat yang ada. Penelitian ini
dilakukan dengan cara menganalisa isi kitab Ma’alim al Tansil karya al Baghawi
(khusus yang terkait dengan isra’iliyat) dengan menggambarkan isra’iliyat yang ada
dalam tafsirnya dengan berdasarkan informasi tentang isra’iliyat yang terkandung
dalam literature lain. Kitab tafsir yang menjadiacuan adalah kitab-kitab tafsir sebelum
masa al Baghawi. Penelitian ini menggunakan metode deskripsi analitik dengan
menggunakan corak berfikir deduktif dan induktif.

Data yang ditemukan adalah isra’iliyat yang ada dalam tafsir al Baghawi
banyak menyangkut kisah-kisah dalam al Qur’an. Al Baghawi adalah seorang ahli
hadis yang senang terhadap mau’izhah disamping adanya kondisi pada saat itu
(kondisi masyarakat dan alam pemikiran yang berkembang) menyebabkan al Baghawi
memasukkan isra’iliyat dalam tafsirnya dengan corak tanpa sanad dan komentar
sedikitpun. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perbedaan kondisi, perbedaan
pola piker dan keilmuan seorang penafsir itu akan berpengaruh terhadap penafsiran
(pengungkapan kisah isra’iliyat) nya dalam al Qur’an. Khususnya al Baghawi,
pengaruhnya dalam penuturan isra’iliyat, bias berlangsung cukup lama. Hal ini
disebabkan karena al Baghawi merupakan ahli tafsir yang sangat berpengaruh
dimasanya. Selain itu, beliau termasuk tokoh yang beraliran Asy’ariyah dalam akidah
dan bermadzhab Syafi’l dalam figih. Aliran ini merupakan aliran yang mempunyai
pengaruh besar di kalangan ulama, termasuk di kalangan ulama Indonesia dewasa ini.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur'an diturunkan scbagair petunjuk bagi umat manusia, pcnjclasan-
penjelasan mengenal pefunjuk itu serta pemisah antara yang hak dan yang batil."

Sebagai sebuah petunjuk tentunya al-Qur’an harus dipahami, dihayati dan
diamalkan oleh seluruth manusia. Mamun kenyataannya tidak semua orang bisa
dengan mudah memahami al-Qur’an. Bahkan -sahabat-sahabat Nabi pun yang
secara umum menyaksikan turunitya wahyu, mengetahui konteknya, serta
mematiami struktur bahasa dan makna kosa katanya, tidak jarang mereka berbeda
pendapat atau bahkan keliru memahami maksud-maksud firman Allab yang
mereka dengar atau mereka baca.é) Oleh karena itu Rasulullah mengemban tugas
untuk menjelaskan (sebagai mubayyin) maksed firman Allah tersebut.”

Pada masa itu, Rasulullah langsung menjelaskan al-Qur'an kepada para
sahabat tentang arti dan kandungan al-Qur’an, khususnya mengenai ayat-ayat
yang sulit untuk dipahami atau sukar artinya.” Oleh karenanya jarang sekali

bahkan umat Islam tidak pernah menemukan kesulitan dalam memahami ayat suci

1Q.S. al-Bagarah: 185
ALihat M. Quraish Shihab, Membumikan ai-Our ‘an, (Bandung: Mizan, 1994), hlm. 75
3Q.S. al-Nahl: 44

“Hasbi ash-Shiddiqi. Sejarah dan Penganiar flmu al-Owr'an dan Tafsir, (Semarang:
Pustaka Rizki Pulera, 1999), hlm. 195



al-Qur’an, sebab —apabila mereka mendapat kesulitan—~ mereka langsung bertanya
kepada Rasulullah, dan kemudian beliau mejelaskan maksud ayat tersebut.”

Lain halnya scpeminggal Rasulullah, di mana pada waktu itu tidak ada
seorang pun yang menjadi rujukan utama atau figur sentral “sebagaimana
Rasulullah” sebagai tempat bertanya, mengadu dan meminta petuah. Padahal
masalah-masalah yang pada masa Rasulullah tidak ada, mulai bermunculan.
Untuk menjawab semua itu ada beberapa langkah yang dilakukan oleh para
sahabat.

Pertama, mereka langsung melihat pada hadis, karena mereka berkeyakinan
Rasulullah lah yang paling banyak mengetahui tentang wainyu Allah. Mereka
juga mengambil langkah dengan cara menafsirkan ayat al-Qur'an dengan  ayat
lainnya, yang kemudian kita kenal gaya penafsiran ini dengan tafsir Ai al-
ma'tsir®) Kedua langkah yang mereka tempuh adalah menanyakan langsung
kepada para sahabat yang terlibat langsung, serta memahami kontek ayat tersebut.
Selain bertanya kepada sahabat senior “sebagai sumber informasi”, mereka juga
bertanya kepada orang-orang ahl al-kitdb,” terutama mengenai tema-tema yang

berkaitan dengan umat terdahulu, karena ada sebagian masalah dalam al-Qur’an

% Zainal H Rifa'i, “Kisah Jsrd Hiydr dalam penafsiran al-Qur’an”, Jurnal Studi-studi Islam,
Al-Hikmah, Edisi April-funi, (Bandung; Yayasan Muthahhari, 1994), him._ 6

SYaitu menafsickan al-Qur’an dengan al-Qur’sn, al-Qurian dengan sunah, al-Qur’an
dengan perkataan sahabat dan fbi ‘in besar. Lihat Maoni Khaiil Qattan, Studi Ibnu-iimu Qur'an,
terj. Mudzakir AS., (Jakarta: Lintera Antar Nusa, 1996), him. 482

7 Tokoh-tokoh tersebut di antaranya adalah mereka yang telah memeluk Islam seperli * Abd
Allah ibn Saldm, Ka'ab al-Akhbar, Wahhib ibn Munabbih dan *Abd al-Malik al-Aziz ibn Jurayz,.
Muhammad "Abd Rahim Muhammad, aTafsir al-Nabawi, (Kairo: Maktabah al-Zahra 1992),
hlm. 51. M Quraish Shthab, Membumikan al-Qur'ar, ... him. 71



yang memiliki persamaan dengan masalah dalam kitab suci mereka. Penafsiran itu
kemudian berkembang sejalan dengan perkembangan pemikiran manusia dan
kebutuhannya terhadap urgensi al-Qur’an sebagai [l)efunjuk, smnpﬁ-smnpai tanpa
disadari bercampurlah hadis-hadis sahih dengan kisah isrd 7liyat.") Sehingga di
antara para ahli tafsir --dalam kitab tafsimya— secara sadar atau tidak sadar
banyak memasukkan kisah isrd #iydt. Dan kemudian dengan kehadirannya dalam
penafsiran al-Qur’an menjadi ajang polemik di kalangan para ahli tafsir .

Sesungguhnya kisah isrd Tliydt (pengembalian persoalan pada ah/ al-Kitdb)
itu sudah mulai muncul pada masa sahabat, hanya saja masih dalain jumlah yang
sangat sedikit. Para sahabat senantiasa mempergunakan cara yang benar dan tepat
sejalan dengan apa yang telah ditctapkan Rasulullah kepada mereka. Dan
pertimbangan syara’ yang mereka simpulkan dari hadis-hadis Rasul tentang
pengembalian persoalan kepada ahl al-kitdh merupakan hai yang mereka pegangi.
Kemudian pada masa 1dbi 'in dengan banyaknya ahl al-kitdb yang masuk Islam,
banyak para 14hi in yang mengambi] berita-berita dari mercka.

Pada masa pasca tdhi’in perhatian para ahili tafsir tethadap isrd #liyét itu
semakin besar.” Sehingga banyak dari kitab-kitab tafsir pada masa itu dan
selanjutnya yang memuat kisah isrd ‘iliydt, dengan model dan corak yang berbeda-

beda. Ada yang diriwayatkan lengkap dengan sanadnya serta diberi komentar, ada

raitu kisah-kisah yang bersumber dari Bani Israil. M. Husayn al-Dzahabi (selanjutnya
disebut al-Dzahabi), al-fsrd 'iliydr fi al-Tafsir Wa al-Hadits. {L.ip: Majma’ al-Buhés al-Isldmiyah,
1971}, hlm, 19

%) Mann Khalil Qattan, Studi fmu-ilmu Qur an. ... him. 493



juga vang dihidangkannya begitu saja tanpa penyebutan rangkaian sanad dan
tanpa komentar sedikit pun.

Pada masalah ini al-Dzahabi datam kitabnya al-Isré 'iliyat fi al-Tafsir Wa al-

Hadits membagi kitab tafsir dalam beberapa kategori, antara fain :

/. Kitab tafsir yang meriwayatkan isrd if/iyat lengkap dengan sanadnya,
tapi ada sedikit krtikan terhadapnya. Yang termasuk dalam kelompok
ini adalah tafsir al-Thabari yang berjudul Jdmi® al-Bayén fi Tafsir ai-
Qur'an

2. Kitab tafSir vang meriwayatkan isrd ‘iliydt lengkap dengan sanadnya,
tapi kernudian menjelaskan kebatilan yang ada dalam sanad tersebut.
Dalam kelompok ini semisal tafsir Ibn Katsir yang berjudul Tafsir al-
Qur’dn al- " Azhim.

3. Kitab tafsir yang meriwayatkan isrd iliydr tanpa menyebutkan sanad
atau memberikan komentar dan tidak menjelaskan mana riwayat yang
benar dan salah. Tcermasuk dalam kelompok ini Tafsir Mugdtil lbn
Sulaimdn dan tafsir al-Kasyf wa al-Baydn “an Tafsir al-Qur 'dn karya al-
Tsa’labi

4. Kitab tafsir yang meriwayatkan isrd iliydr tanpa sanad, kadang-kadang
menunjukan  kelemahan atau menyatakan dengan tegas ketidak
sahihannya, tapi dalam meriwayatkan terkadang tidak memberikan kritik
sama sekali. Termasuk datam kelompok ini adalah tafsir al-Khdzin yang

berjudul Lubdb al-Ta'wil fi Ma dni al-Tanzil



5. Kitab tafsir yang meriwayatkan isrd 'iliydt tanpa sanad dan bertujuan

menjelaskan kepalsnan atau kebatilannya. Dalam kelompok ini adalah

| .-

tafsir al-Alisi yang berjudul Rih al-Ma dni fi Tafsir al-Our’dn wa ai-
sab’ al-Matsani

6. Kitab tafsir yang menyerang dengan pedas para ahli tafsiv yang
meriwayatkan isrd iliydt dalam tafsimya. Masuk dalam kelompok ini
adalah tafsir al-Mandr susunan Rasyid Ridha.'??

Tafsir al-Kasyf wa al-Baydn “an Tafsir al-Qur 'dn karya al-Tsa’labi adalah
salah satu kitab tafsir yang banyak meriwayatkan kisah isrd fliyde. Tafsir ini
diterbitkan berulang-berulang hingga sekarang, jumlahnya sebanyak empat jilid.
Tafsir im diawali dengan surat al-Fatihah dan diakbin dengan surat al-Furgén.
Dari segi pembahasannya kitab ini termasuk dalam kelompok tafsir b7 af- ma ‘tsir
(bi al-riwdyah) akan tetapi dalam kitab ini al-Tsa'labi tidak mengemukakan -
sanad-sanadnya. la mencukupkan diri mengemukakan sanadnya pada
mugaddimah tafsirmya. Belian menerima riwayat dan mercka, baik nlama salaf
atau khalaf. Sanad-sanad dalam kitab mereka dijadikan pegangan di dalam kitab
tafsimya.“)

Menurut al-Dzahabi sumber yang menyebabkan al-Tsa’labi banyak
meriwayatkan kisah isrd iliydt berangkat dan kenyataan bahwa al-Tsa’labi adalah
seorang pemberi naschat. Tabiat pemberi nasehat pada umumnya menyukai

berita-berita dan kisah-kisah yang akan disampaikan pada waktu ia menasehati.

'™ al-Dzahabi, al- Isrd iliyd.... him. 108

" hid him. 146



Semua itu tercermin dalam karangan-karangan yang ditulisnya, semisal karyanya
yang bensi kisah-kisah para nabi yang diberi nama “’Ardis al-Majélis”. Hal itu
sebzigaj buktl konkn't akan kecintaan al-Tsa’labi terbadap cerita-cerita khurafat
dan terhadap riwayat-riwayat yang anch dan ganijil.

Kemudian al-Dzahabi menyatakan :

“Jelas bagi kita bahwa al-Tsa’labi adalah seorang yang dangkal
pengetahuannya tentang hadis dan cacat-cacatnya. Demikian pula tentang
dirayahnya. Jika tidak demikian tidak mungkin ia menisbahkan kepada
sebagian cerita Isrd’iliyit yang diriwayatkannya dalam berbagai bentuk.
Para ulama telah menjelaskan akan kepalsuannya (maudhu'} dan jika centa
itu dihadapkan pada kaidah genyelidikan riwayat, maka pasti akan jelas
kepalsuan dan kerusakannya™'

Tafsit Ma'dlim al-Tanzil karya al-Baghowi adalah ringkasan dari tafsir al-
Kasyf wa al-Baydn “an Tafsir al-Qur'dn karya al-Tsa’labi.' Sebagaimana Kasyf
wa al-Baydn ‘an Iafsir al-Qur'dn, Ma'diim ai-Tanzil pun memuat cerita
isrd ‘fliydf, masux dalam kelompok tafsir bi al-ma’tsiir dan meniadakan dari
sanad-sanadnya.'” Hal ini dilakukan karena beliau mencukupkan diri dengan
sanad yang ditulis pada muqaddimah tafsir-nya' Sebagaimana yang terdapat

dalam surat a/-Bagarah ayat 247 dan 248 yaitu tentang kisah Thalat dan Jalit, '

Dpid, hiim. 147

'3 Abd al-Wahhb Fayd, Manhaj Ibn "Athivah fi Tafstr al-Qur ‘én, (Mesir: t.p, 1983), him..
366

' M. "Abd al-Azbim al-Zargni, Mandghil al-'Irfan fi "Ulam al-Qur'dn. (Beirut: Dér al-
Fikr, 1988), 11, him. 30

¥ Abi Muhammad al-Husayn ibn Mas’iid al-Farrd® al-Baghawi, (selanjutnya disebul al-
Baghawi), Ma Glim al-Tanzil, (Beirut: Dir al-Fikr, 1), I, him._ 3-6

' tbid. him. 71



Tafsir ini, adalah karya seorang ulama besar Abii Muhammad al-Husayn ibn
Mas'{id al-Farrd’ al-Baghawi, salah satu ulama yang mempunyai perhatian besar
terhadap hadis. Keuletan dan kegigihannya dalam usaha menghidupkan hadis di
tengah-tengah masyarakat diakui oleh generasi sctelahnya sehingga beliau
dianugerahi gelar “Muhyi al-Sunnah™'” Selain seorang ahli hadis beliau juga
dikenal sebagai seorang ahli figh dan ahl tafsir.'® Akan tetapt reputasi ai-
Baghawi dalam bidang hadis itu lebih banyak diakui olel kalangan ulama. Hal ini
bisa dilihat dari banyaknya karya beliau dalam bidang hadis diantaranya, Syark
al-Sunnah, MAshhabih al-Sunnah, al-Jam u Bayna al-Shahihayn, Arba ina
Haditsan dan lain-lain.

Ibn Taviniyah mengatakan tafsir Ma ‘d/im al-1anczil karya al-Baghawi adalzh
ringkasan afsir al-1sa'labi, tetapi al-Baghawi telah menjaga tafsimya dari hadis-
hadis yang maudu® dan pendapat yang berbau bid"ah.'"

Menurst ‘Abd al-Rahmén al-Mar'ali, kitab tafsic Ma'dlim al-Tanzil

merupakan kitab tafsir yang dapat dijadikan pegangan (mu'tamad), berukuran

'} Selain gelar tersebut beliau juga dijuluki Rukn af-din. Lihat Basuni Faudah, Tafsir-tafsir
al-Qur'an: perkenalan dengan metode rafsir, (Bandung: Pustaka, 1987), him. 57. al-Dawudi,
Thabagdt al-Mufassirin, (Beiret: Dir al-Kutub al-'Ilmiyah, t.t), [, him. 161. EJ. Brll, The
Ensiklofaedia of Islam, (London: EJ. Brill, 1960), Vol. 1, him 893. al-Dzahabi, a/-Taf5ir wa al-
Mufassirfin, (Beinat; tp, 1976), I, him, 228

WHasbi al-Shiddiqi, Sejarah dan Pengantar Hmu Qur ‘an dan Tafsir.... hlm. 269

"Mbn Taymivah, Mugaddimah fi Ushil al-Tafsir, (Quwait: Dar al-Qur'an al-Karim. 1997).
hlm. 76 '



sedang dan sepi atau terhindar dan kisah isrd'iliydt. Kitab ini merupakan
kumpulan pendapat-penda;l)at ulama salaf dan dihiasi dengan hadis-hadis Nabi.*”

Lain halnya dengan al-Dzahabi, dalam kitabnya al-Tafsir wa al-Mufassirin
mengatakan, terkadang al-Baghawi dalam tafsirnya menyebutkan kisah isrd iliydt
tanpa memberikan komentar apa pun."”

Senada dengan pendapat al-Dzahabi yaitu "Abd al-Wahhdb Fayd, beliau
menyebutkan bahwa al-Baghawi terlalu memberi kelonggaran dalam penuturan
kisah isrd iliydt tanpa merasa bersalah dan memberikan komentar. Seperti halnya
dalam kisah Hérit dan Mardt, Thaliit dan Jilat dan kisah nabi Dawud dan
komandannya.™

Yang menjadi permasalahan bagi penulis adalah mengapa al-Baghawi
sebagai salah seorang ahli hadis yang mendapat gelar “Muhyi al-Sunnak’” masih
juga meriwayatkan kisah isrd’iliydt dalam tafsimya, tanpa menyebutkan sanad
dan memberi komentar apa pun. Padahal seharusnya hal semacam itu tidak
terjadi, karena pada umumnya scorang ahli hadis akan selalu berhati-hati dalam
menukil sebuah riwayat.

Dan sinilah perlu diketahui bagaimana pandangan al-Baghawi tentang
isrd 'iliydt apa yang menyebabkan belian memasukkan isrd 'iliydt dalam tafsirnya,

adakah faktor yang lebibh dominan --selain sebagai seorang ahli hadis-- yang

L ihat al-Baghawi, Mashabih al-Sunnah, Tahqiq: Yusuf *Abd al-Rahman al-Mar'ati,
{Beirut: Dir al-Ma'rifah_ 1987), I, hlm. 33

ma.l-Dzahabi, ai-fsrd iivar..., him. 237

) Abd al-Wahhib " Abd al-Wahhab al-Fayd, Mankaj Ibn ‘Athiyah.... blm. 365



melatar belakangi atau mempengaruhi beliau memasukan isrd 'iliydt tersebut. Dan
Jjuga bagaimana corak atau model isrd 'iliydt yang ada dalam tafsir al-Baghawi.
Sebetulnya dari sisi lain, ada beberapa hal yang melatarbelakangi
penyusunan ini. Pertama al-Baghawi adalah seorang ahli hadis, di mana ahli hadis
sering bersentuban dengan sebuah niwayat, masalahnya adalah seberapa jauh
keterpengaruhan beliau dengan riwayat isrd 7liydl. Kedua adanya dorongan untuk
lebih menampilkan sosok al-Baghawi scbagai seorang ahli tafsir ketimbang
sebagai seorang ahli hadis, di samping itu juga, belum adanya karya khusus di

Fakultas Ushuluddin yang membahas kajian tersebut.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latarbelakang masalah tersebut di atas, penulis dapat
merumuskan sebagai beriku :

1. Bagaimana pandangan al-Baghawi tentang kisah isrd ‘iliydr ?

2. Apa yang melatar belakangi al-Baghawi memasukkan kisah isrd 'iliydt

dalam tafsirnya ?

3. Apa corak atau model isrd iliydt yang ada dalam tafsir al-Baghawi ?

Namun demikian ada beberapa pembahasan yang sebenamya termuat dalam
skripsi ini —dikarenakan bukan merupakan pokok kajian—- penulis tidak
memasukkannya dalam rumusan masalah. Pembahasan tersebut antara lain
biografi al-Baghawi, pembahasan tentang kitab AMa'dlim al-Tanzil dan

pembahasan seputar isrd 'iliydr
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Pembahasan tersebut sengaja tidak dimasukkan dalam rumusan masalah,
karena bukan merupakan pokok kajian dalam Fkn'ps_i 1m Akan tetapi karena hal
tersebut dapat dijadikan sebagai kerangka teori-dalam pembahasan pokok skripsi
ini (Isré'iliydt Menurut al-Baghawi), maka penulis merasa perlu untuk

memasukkannya dalam pembahasan skripsi ini.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Ada beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam penyusunan skripsi ini, antara
lain:
1. Untuk mengetahui pandangan al-Baghawt tentang isrd iiyvat
2. Untuk mengetahui latarbelakang al-Baghawi memasukkan /isrd Tliydr
dalam tafsirnya.

3. Mengetahui model corak isrd ‘iliydt dalam Tafsir al-Baghawi

Adapun manfaat dari penyusunan sknipsi adalah:

1. Menjadi informasi tentang pandangan al-Baghawi tentang isrd 'liydt,
latar belakang al-Baghawi memasukkan isrd Tliydr dalam tafsirnya dan
corak isrd ‘iliydt dalam tafsimya

2. Menjadi kontribusi bagi pengembangan hasanah keislaman khususnya

dalam bidang tafsir.
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D. Telaah Pustaka
Pembahasan tentang kisah isrd 'iliydr sedikit banyak telah di singgung oleh
para pemikir tentang keislaman. Seperti Ibn Taymiyah dalam bukunya
Muqgaddimah fi Ushil al-Tafsir, beliau menjelaskan tentang perbedaan ulama
dalam meriwayatkan kisah isrd'iliydr sehingga belian memutuskan untuk
membagi kisah isrd iliydt itu dalam tiga kategori, antara Jain:
1. Kisah isrd 'iliydt yang betul-betul diketahui kesahihannya.
2. Kisah isrd iliydt yang telah diketahui kedustaannya
3. Kisah isrd iliydt yang dimauqufkan, dalam hal ini kita dilarang untuk
membenarkan dan mendustakannya akan tetapi kita masih boleh untuk
meriwayatkannya >
Pcndapat di atas didukung pula oleh fon Katsir seperti yang tertera dalam
kitab “Umdat ai-Tafsir (ingkasan Tafsir /bn Katsir) karya AM. Syakir** Lebih
luas lagt M. Husayn al-Dzahabi dalam bukunya al-Isrd’iliydt fi al-Tafsir wa al-
Hadits memaparkan secara panjang lebar tentang kisah isrd'iliydi, mengenai
pengertian isrd iliydt, perbedaan para ulama dalam meriwayatkannya, dan beliau
juga menyebutkan bagaimana kisah-kisah tersebut bisa masuk dalam kitab-kitab
tafsir dan hadis.
Begitu pula pembahasan tentang tafsir al-Baghawi (Ma ‘dlim al-Tanzil) telah

banyak dilakukan oleh para pemikir Islam, seperti dalam bukunya M. Basuni

) tbn Tavmiyah, Mugaddimah fi..., him. 100

) Ahmad Muhammad Svékir, "Umdar al-Tafsir, (Mesir: Dar al-Ma' arif. 1956), 1.
him. 18



12

Faudah Tafsir-Tafsir al-Qur’an (perkenalan dengan metode tafsiry dan bukunya
' Abd al-Wahhab Fayd Manhaj Ibn “Athiyah fi Tafsir al-Qur 'dn.

Adapun tentang al-Baghawi itu sendiri sebetulnya telah banylak ula-m:z-i yang
membahasnya, akan tetapi sebagian besar kajian yang dilakukan masih sebatas
biografi al-Baghawi, itu pun tidak dalam sebuah karya yang lebih khusus. Seperti
yang terdapat dalam beberapa kitab, antara lain: Thabaqdt al-Mufassirin karya al-
Dawudi, Thabagadt al-Sydfi‘iyah karya al-Asnawi, Thabagdt al-Mufassirin karya
al-Suyiithi, Wafaydt al-Avan karya lbn Khallikan dan The Cnsiklopaedia of
Islam karya EJ. Brill.

Akan tetapi belum ada sepengetahuan Penulis, ulama yang secara spesifik
membahas kisah isrd ‘i/iydt kaitannya dengan al-Baghawi. Baik itu pandangan al-
Baghawi terhiadap kisah-kisah tersebut ataupun tentang corak isrd Tliydt yang ada
dalam tafsirnya.

Atas dasar kelangkaan karya yang represcntatif dan komprehensip yang
membicarakan pemikiran al-Baghawi atau pandangannya terhadap isrd ‘iiydt
maka penulis tertarik untuk menjadikannya sebagai bahan penulisan skripsi ini,
dengan mengambil judul Isrd’ilivat Menurut al-Baghawi (studi atas kitab
Ma’dlim al-Tanzil)

Dari sinifah tentunya literatur yang dijadikan rujukan primer dalam
pembahasan ini adalah karya al-Baghawi sendini (Ma’dlim al-Tanzil). Adapun
untuk rujukan sekundernya penulis akan berusaha melihat berbagai literatur yang
mempunyai kaitan dengan permasalahan tersebut, seperti sedikit banyak kitab-

kitab yang telah disinggung di atas.
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E. Metode Penclitian

Agar penelitian ini dapat berjalan dengan baik, penulis membagi penelitian
ini dalam dua tahapan yakni pengumpulan data dan analisa data.
a. Pengumpulan data

Pada tahap ini metode vang digunakan adalah metode dokumentasi yaitu
mencari data-data mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan, transkip, buku,
surat kabar, majalah dan sebagainya™’ Artinya dalam pengumpuian data tersebut
penulis berusaha melakukan inventarisasi dan pengumpulan data kepustakaan
yang berkaitan dengan tema sebanyak mungkin baik primer atau sekunder. Jadi
penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research).

. Analisa data

Berdasarkan jenis problematik yang ada. penelitian yang hendak penulis
lakukan adalah penelitian yang bersifat deskriptif, dalam hal ini penulis berusaha
mengetahui  stamus  dan  mendeskripsikan  sebuah  fenomena®®  yaitu
menggambarkan kisah isrd 'iliydt dalam kitab Ma '@/im al-Tanczil karya al-Baghawi
dan pandangan-pandangannya. Selain itu dilakukan juga analisa. Oleh karena itu
penelitian ini merupakan penelitian “deskriptif analitik’”.

Sebagai tolak ukur untuk menentukan isrd 'iliydt, penulis akan melihat

pendapat beberapa ulama vang berkompeten dalam hal tersebut. Sedangkan untuk

BIquharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (suatu pendekatan praktek), (Jakarta: Rineka
Cipta, 1993 ), him. 202

™) fbid., him, 22



14

-

menentukan kualitas dari kisah isrd Tliydt, sebagaimana halnya sebuah riwayat
ada dua hal yang dapat dilakukan , yaitu penelitian sanad dan matan.

Dalam menentukan kualitas matan, ada beberapa ketentuan yang ditawarkan
oleh al-Adlabi, yaitu Riwayat itu ridak bertentangan dengan al-Qur'an, tidak
bertentangan dengan hadis, tidak bertertangan dengan akal sehat, indera dan
sejarah dan menyerupai perkataan (kaiam) para nabi*’ Akan tetapi bal ini tidak
dilakukan dalam penulisan skripsi ini

Untuk mendapatkan ide-ide dari tafsir Ma dlim al-Tanzil analisa tekstual
melalui metode deduksi dan induksi lah yang akan dilakukan. Sedangkan
pendekatan yang digunakan dalam analisa data ini adalsh pendekatan sejarah
(historical approach)® Hal ini lebih disebabkan karena al-Baghawi hidup di

masa lampau.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh scbuah karya yang utuh dengan alur yang runtut dan
sistematis maka dibutuhkan adanya sisternatika pembahasan. Sehingga seluruh ide
yang hendak disampaikan dapat tersalurkan sebagaimana diharapkan.

Untuk tujuan itu, pembahasan dalam penyusunan skripsi ini secara garis

besar di bagi menjadi tiga bagian, yaitu pendahuluan, isi, dan penutup. Dari tiga

7 al-Adlabi, Manhaj Nagd al-Matn, (Beirut: Dér al-Affaq al-Jadidah, 1983), him. 238

) pendekatan historis dapat dilakukan dengan memahami ungkapan-ungkapan dengan cara
menghubungkannya dengan konteks sejarah dan memzhamt seluruh konteks dengan cara
berpindah dari satu ungkapan keungkapan yang lain. Lihat Mariasusai Dhavamonym,
Fenomenologi Agama, Terj. Kel. Studi Agama, (Yogyakarta: Kanisius, 1995), htim.37
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bagian tersebut kemudian dikembangkan menjadi bab-bab. Masing-masing bab
terdini dari beberapa Kajian yang secara logis saling berhubungan dan merupakan
kebulatan.

Bab-bab tersebut antara lain:

Bab I Pendahuluan. Bab i berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, metode penelitian dan sistematika
pembahasan. Hal imi dilakukan karena bab ini merupakan gambaran awal tentang
penelitian yang hendak penulis lakukan dan dijadikan patokan dalam penelitian
ini.

Bab ll. Al-Baghawi dan Ma'Glim ai-7anzil. Bab ini bensi dua sub bab,
biografi al-Baghawi dan kitab Tafsir Ma dlim al-Tanzil. Pada bab ini penulis
berusaha menampiikan sosok al-Baghawi secara utuh sehingga akan memberikan
gambaran tentang pribadi tokoh dan pemikiran yang dimilikinya.

Penjelasan kitab Ma 'alim al-Tanzil diperlukan karena kitab Tafsir karya al-
Baghawi tersebut adalah kitab yang menjadi obyek utama kajian ini, sehingga
adanya gambaran atas Ma dlim al-Tanzil akan sangat membantu dalam -
melakukan kajian selanjutnya.

Bab Ill. Seputar persoalan isrd’iliydt. Bab ini berisi tiga sub bab, yaitu
pengertian isrd’fliyat, pembagian isrd’fliyat dan hukum meriwayatkannya, sejarah
masuk dan berkembangnya isrd’iliyat dalam tafsir, dan beberapa corak kitab tafsir
dalam meriwayatkan isrd’iliyit. Bab ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
sebuah kerangka teoritik guna mencapai pada pembahasan pokok dalam penelitian
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Bab V. Isrd’iliyat menurut al-Baghawi. Untuk mencapai pada bab ini
penulis membagi pembahasan ini menjadi tiga sub bab yakni pandangan al-

ar

Baghawi tentang isrd'tliydt, latarbelakang al-Baghawi memasukkarn isrd 'iliydt

dan model atau corak isrd'iliyat dalam tafsir Ma dlim al-Tanzil, Bab ini
merupakan inti dari penelitian kali ini. Pada bab ini penulis melakukan kajian atau
analisa atas karya al-Baghawi (Ma dlim al-Tanzil) dan literatur-literatur yang
berkaitan agar inti dari kajian ini dapat tercapai.

Bab V. Penutup. Bab ini merupakan puncak dan selunth rangkaian
pembahasan penelitian ini, pada bab ini penulis melakukan pemyimpulan akhir
atas analisa yang telah dilalmkan pada bab-bab sebelumnya. Selain itu

disampaikan pula saran scrta harapan penulis guana penelitian Icbih lanjut.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penjelasan terdahulu pada bab-bab sebelumnya memberikan sebuah
pengertian bahwa kitab tafsir Ma 'dfim al-Tanzil karya seorang tokoh terkemuka di
masanya, Abli Muhammad al-Husayn 1bn Mas'dd al-Farrd® al-Baghawi salah satu
ulama yang mempunyai perhatian besar terhadap hadis, tafsir dan fikih, adalah
kitab tafsir yang banyak memasukkan isrd’iliyat. Kisah-kisah tersebut
dikemukakan untuk menjelaskan atan menafsiri ayat-ayat yang berkaitan dengan
kisah-kisah atau berkaitan dengan orang-orang di masa lampau. Dalam
meriwayatkan kisah tersebut, al-Baghawi menghidangkannya begitu saja tanpa
memberi komentar sedikit pun dan tanpa menyebutkan sanadnya kecuali sedikit
(tertentu pada riwayat yang disandarkan kepada Rasuiullah).

| Dari pembahasan di atas, dapat ditarik sebuah kesimpulan sebagai berikut

1. Kaitannya dengan periwayatan isrd iliyd¢ dalam penafsiran, al-Baghawi
berpendapat bahwa kisah isrd’iliydt itn, boleh digunakan dalam penafsiran al-
Qur’an, dengan catatan :

a. Cerita tersebut bertijuan mengungkap makna yang terkandung dalam
kisah-kisah al-Qur’an (Qishash al-Qur'dn ). Pendapat ini dikemukakan dalam
mugaddimah tafsimya, dengan menyatakan bahwa “tafsir’ merupakan

seperangkat ilmu untuk menyingkap sesuatu yang tersembunyi dalam al-Qur’an,
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oleh karena itu, menurutnya, seorang ahli tafsir mempunyai tanggung jawab untuk
menyingkapnya.

b. Cerita terscbut rnempa!kan _fiﬁréyat, artinya cerita itu berasal dari sebuah
periwayatan (informasi yang bersambung dari para pendahutu)

c. Cerita tersebut tidak menyangkut tentang masalah-masalah yang prinsip,
artinya tidak berkaitan dengan masalah akidah ataupun bukum.

2. Hal yang melatarbelakangi al-Baghawi memasukkan isrd 7liydt dalam
tafsirnya disebabkan dua faktor, faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern
berkaitan dengan kapasitas al-Baghawi dalam bidang keilmuan. Sebagai seorang
ahli hadis dia banyak berhadapan dengan riwayat, berd-asarkan hal tersebut, sangat
dimungkimkan sekali beliau banyak berbadapan dengan niwayat issd 'iliyar.
Sebagai seorang ahli figh, seorang zuhud, dia lebih mengutamakan amaliyah,
yang diharapkan dari kisah-kisah - iersebut dapat diambil Jtibdr untuk
meningkatkan amal yang lebih haik. Sedangkan faktor ekstern itu lebih pada
keterpengarchan kitab Ma'dlim al-Tanzil karya al-Baghawi (scbagai ringkasan)
tethadap kitab tafsir al-Tsa’labi karya al-Tsa’labi (sebagai sesuatu yang di
" ringkas). Hai ini dapat dilihat dari pemyataan al-Baghawi, bahwa, kebanyakan
sanad yang dia riwayatkan adalah melalui jalur al-Tsalabi, selain itu juga di dalam
beberapa hal, sumber isrd iliydr yang diguanakan al-Bagawi sama dengan yang
digunakan al-Tsa’labi. Juga ditambah dengan adanya kitab-kitab tafsir
sebelumnya, yang hampir semuanya memuat isrd ‘iliydf, dan belum banyaknya
ulama yang memberikan perhatian terhadap isrd liydt (yang berusaha

menyikapinya secara kritis).
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3. Adapun corak isrd'iliydt dalam kitab tafsir Ma 'dlim al-Tanzil adalah
isrd’fliydt yang diriwayatakan tanpa sanad dan tanpa diberi komentar, akan tetapi
pada bagian-bagian tertentu (khusus hadis-hadis yang disandarkan kepada
Rasulullah) disertai dengan sanadnya. Tidak disebutkannya sanad dalam tafsir
Ma’dlim al-Tanzil itu lebih dikarepakan al-Baghawi tidak ingin berpanjang lebar
dalam masalah itu, oleh karena itu, sanad yang ada dalam tafsimya sebagian besar
disebutkan dalam mugaddimah tafsimya. Kaitannya dengan pembagian
isvd iliydi, secara uwmum, is#d iliydt yang ada dalam tafsir al-Baghawi termasuk

isrd 'iliydi yang banyak bersinggungan dengan cerita-cerita atau kejadian-kejadian

masa lampau yang tidak mempunyai kaitan yang erat dengan akidah dan hukum.

B. Saran

Kitab Ma dlim al-Tanzil karya al-Baghawi merupakan kitab tafsir yang oleh
sebagian besar ulama dikelompokan dalam kitab tafsir bi al-ma’tsiir yang
mu tamad (bisa menjadi pegangan). Oleh karena itu hendaknya para peneliti di
bidang tafsir man membersihkan kitab tafsir tersebut dan kisah isrd iydr yang
batil dengan jalan mengoreksi kisah isrdTliydt tersebut dengan teliti dan
menyeluruh, sehingga akan jelas mana kisah isrd 'iliydt yang bisa diterima dan
ditolak oleh syara’.

Karena dalam penulisan skripst ini, penulis tidak melakukan analisa (tentang
diterima atau ditolaknya) terhadap kisah isrd 7liydr tersebut (yang termuat dalam
skripsi ini} maka penulis berharap kepada para pembaca, khususnya yang

berkompeten terhadap keilmuan, mau melakukan analisa tersebut. Schingga akan
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memberikan manfa'at, dan dapat diketahui secara pasti diterima atau ditolaknya
cerita isrd ‘iliydt tersebut.

Terakhir kami berharap, semoga penulisan skripsi dengan judul "Isrd 'Hiydr
Menurut al-Baghawi (Studi atas kitab Ma Glim al-Tanzil} " imi, dapat memberikan

manfa'at baik bagi penulis khusunya dan para pembaca pada umumnya. Amin.
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